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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Website

Website adalah suatu kumpulin-kumpulan halaman yang menampilkan

berbagai macam informasi, teks, data, gambar, suara, mapun video baik itu

bersifat dinamis maupun statis yang dimana membentuk suatu rangkaian

bangunan yang saling berkaitan dapat dihubungkan dengan jaringan halaman atau

yang disebut hyperlink. Website juga memiliki berbagai jenis berdasarkan

penampilan, terdapat 2 jenis utama yaitu static website dan dynamic website,

static website merupakan sebuah informasi yang disimpan dalam format tertentu

dan akan tampil secara identik untuk semua pengguna. Website jenis ini

umumnya dikembangkan dengan menggunakan bahasa pemrograman HTML

ataupun Cascading Style Sheets (CSS). Dynamic website merupakan sebuah

website yang mempunyai kemampuan untuk menyesuaikan dirinya sesuai dengan

keadaan saat pengguna mengakses website tersebut dengan memanfaatkan

database. Jika pada static website kebanyakan diatur menggunakan HTML dan

CSS, maka pada dynamic website ini penampilannya juga diatur menggunakan

bahasa pemrograman seperti Perl, PHP, Javascript, Phyton dan lain sebagainya.

Fungsi website juga bukan hanya sebagai media informasi, tetapi bisa juga

menjadi tempat bisnis bagi orang yang ingin melakukan atau membuat website

untuk menjual barang atau jasa dan sebagai media referensi untuk media hiburan

bagi pengguna seperti mencari link untuk menonton film, video dan masih banyak

lagi[1].

B. Laravel

Laravel adalah salah satu Framework PHP yang paling populer dan paling

banyak digunakan di seluruh dunia dalam membangun aplikasi web mulai dari

proyek kecil hingga besar. Framework ini banyak digunakan oleh Web Developer

karena kinerja, fitur, dan skalabilitas nya.

Framework ini mengikuti struktur MVC (Model View Controller), MVC adalah

sebuah metode aplikasi dengan memisahkan data dari tampilan berdasarkan
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komponen - komponen aplikasi, seperti : manipulasi data, controller, dan user

interface.

Dengan menggunakan struktur MVC maka membuat laravel mudah untuk

dipelajari dan mempercepat proses pembuatan prototipe aplikasi web. Framework

ini juga menyediakan fitur bawaan seperti otentikasi, mail, perutean, sesi, dan

daftar berjalan.

Framework ini banyak disukai oleh para web developer, Sesuai sedikit penjelasan

diatas. Kelebihan lainnya yaitu Laravel sangat mudah untuk disesuaikan, Karena

kemudahan itulah kamu dapat membuat suatu struktur proyek kamu sendiri yang

memenuhi permintaan aplikasi web kamu.[2]

C. PHP

PHP (Hypertext Prepocessor) merupakan sebuah bahasa pemrograman

server side scripting yang bersifat open source. Sebagai sebuah scripting, PHP

dapat menjalankan intruksi pemrograman saat proses runtime, sehingga

mendapatkan hasil dari intruksi yang tentu berbeda dengan data yang diproses.

Maka script dari PHP tersebut nantinya akan diproses kedalam server. Server

tersebut memiliki jenis yang sering digunakan PHP seperti Apache, Nginx, dan

LiteSpeed.

Saat ini, tidak kurang dari 78% website diseluruh dunia menggunakan bahasa

pemrograman PHP yang diciptakan oleh Rasmus Lerdorf di tahun 1995.

Kelebihan dari bahasa pemrograman PHP yaitu cenderung mudah dipelajari,

materi belajar yang melimpah, bersifat open source, kecepatan tinggi, banyak

pilihan database, kompatibilitas yang baik dengan HTML, fleksibilitas tinggi,

multiplatform, selalu diperbaharui, mendukung layanan cloud. PHP memiliki

fungsi yaitu dapat digunakan sebagai pengembangan website, baik website statik

maupun dinamis[3].

D. Xampp

XAMPP adalah sebuah perangkat lunak berbasis web server yang bersifat

open source, serta didukung oleh berbagai macam sistem operasi seperti windows,

linux atau MacOS. XAMPP dapat digunakan sebagai standalone server. Dalam hal
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itu dapat memudahkan dalam proses pengeditan, desain dan pengembangan

aplikasi atau website.

XAMPP memiliki kependekan yaitu X (X adalah Xampp dalam dijalankan di

berbagai perangkat sistem operasi yang ada, misalnya Windows, Linux, Mac OS,

dan Solaris.) A (Apache merupakan aplikasi web server yang bertugas untuk

menciptakan halaman website yang benar berdasarkan kode program PHP yang

ditulis oleh pengembang web (developer). M (MySQL adalah merupakan salah

satu aplikasi database server yang menerapkan bahasa pemrograman SQL

(Structured Query Language). P (PHP adalah bahasa pemrograman khusus

berbasis web untuk kebutuhan pada sisi server (back end). Sehingga, PHP sangat

memungkinkan untuk membuat suatu halaman website menjadi lebih dinamis

dengan menerapkan server-side scripting). P (Perl merupakan bahasa

pemrograman untuk segala kebutuhan (cross platform) yang berfungsi sebagai

penunjuk eksistensi dari PHP).

Sejarah terbentuknya XAMPP dimulai dari tahapan pengembangan yang lakukan

oleh tim yaitu Apache Friends pada tahun 2002 terdiri dari tim inti atau core,

pengembang atau development, dan pendukung (support).

XAMPP memiliki fungsi yaitu mengkonfigurasikan pengaturan database

PhpMyAdmin, menjalankan laravel melalui perangkat komputer, menginstall

WordPress secara offline. XAMPP memiliki beberapa komponen seperti Control

panel, HTDocs, PhpMyAdmin.


